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ABSTRAK

UPCYCLING SISA PRODUKSI RUAS DAN IRATAN BAMBU
APUS UNTUK PENGEMBANGAN DESAIN LAMPU MEJA

Latar belakang tugas akhir ini adalah pengolahan laminasi bambu dan iratan
bambu, yang menghasilkan banyak sisa bahan produksi karena bambu apus harus
melewati proses pengikisan untuk perataan, dan proses penghalusan. Limbah
bambu adalah hasil dari pengikisan-pengikisan atau pemotongan-pemotongan
yang asalnya dari proses pengolahan bambu utuh.

Rumusan masalah yang penulis temukan adalah banyaknya limbah bahan sisa
produksi ini kurang dikembangkan karena masalah seperti ketahanan

Tujuan yang penulis akan capai adalah cara untuk mengoptimalkan pemanfaatan
sisa produksi ruas bambu dan iratan bambu apus.

Metode yang penulis gunakan adalah metode gabungan antar eksploratif dan
kuantitatif.

Hasil dari wawancara menunjukan bahwa lampu meja berhasil menyelesaikan
masalah melalui proses upcycling

hal tersebut ditunjukan dari tingkat ketertarikan responden pada lampu meja

Kata kunci: lampu meja, belah, amplas, pelintir, lilit, upcycling



ABSTRACT

UPCYCLING PRODUCTION WASTE OF BAMBOO SEGMENT AND SLICE
FOR DEVELOPMENT OF TABLE LAMP DESIGN

The background of this final project is the processing of bamboo lamination and
bamboo slicing, which produces a lot of waste production materials because apus
bamboo must go through a grinding process for smoothing, and a smoothing
process. Bamboo waste is the result of erosion or cutting that comes from the
processing of whole bamboo.

The formulation of the problem that the author found was that the large amount of
waste production materials was not developed enough because of problems such
as durability.

The goal that the author will achieve is a way to optimize the use of waste
production of bamboo segments and apus bamboo slicing.

The method used by the author is a combined exploratory and gquantitative
method.

The results of the interview showed that the table lamp succeeded in solving the
problem through the upcycling process.

This is shown by the level of respondent interest in the table lamp.

Key word: desk lamp, split, sandpaper, twist, wrap, upceling
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengolahan bambu apus dapat melibatkan berbagai teknik,diantaranya
adalah,bambu utuh, bilah bambu, laminasi bambu, dan iratan bambu. Pada
pengolahan laminasi bambu dan iratan bambu, menghasilkan banyak sisa produksi
karena bambu apus harus melewati proses pengikisan untuk perataan, dan proses
penghalusan. Limbah bambu adalah hasil dari pengikisan-pengikisan atau
pemotongan-pemotongan yang asalnya dari proses pengolahan bambu utuh. Paling
sedikitnya limbah bambu juga masih memiliki kelebihan yaitu cukup
lentur. banyaknya limbah bahan sisa produksi ini kurang dikembangkan karena

masalah seperti ketahanan bambu dan pengololahanya yang masih kurang.

Pada tempat penelitian penulis di Rosse Bambu, Gentan,RT.05/RW.19,Gentan,
Margoagung,Kec. Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
55561, terdapat banyak bahan sisa produksi seperti potongan-potongan ruas
bambu, dan juga sisa iratan bambu yang akan dibuang begitu saja, setelah proses

laminasi bambu dan iratan bambu telah selesai.

Berdasarkan pada masalah banyaknya sisa bahan produksi dari olahan laminasi
bambu dan iratan bambu yang pengelolahannya yang masih kurang dikembangkan,
juga ukuran dari sisa olahan bambu yang tidak sama dan tidak beraturan, penulis
bertujuan untuk mengeksplorasi bahan sisa produksi ruas dan sisa iratan bambu
apus, menjadi olahan terbaru dengan cara membuat ukurannya menjadi berbentuk,
tidak beraturan, dan beraturan. Dengan mengeksplorasi limbah ruas dan sisa iratan
bambu apus, dapat memperbesar kemungkinan untuk membuat bahan sisa produksi
bambu yang Tadinya hanya limbah biasa, bisa menjadi material untuk dapat

dimanfaatkan lagi.

Dari tahap limbah, menjadi material terbaru, menjadi produk, Eksplorasi
dihubungakan dengan konsep upcycling dan juga Tessellation. Menurut Utomo,
T.N.P(2021)Konsep upcycle merupakan salah satu upaya untuk menciptakan
produk baru dengan nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya melalui penggunaan
material yang telah terbuang. sedangkan menurut Prabawati, M. N.P. (2016)
Teselasi merupakan suatu pola khusus yang terdiri dari bangun-bangungeometri

yang disusun tanpa pemisah/jarak untuk menutupi suatu bidang. Tahapan
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selanjutnya setelah mengeksplorasilimbah bambu menjadi material olahan,

material akan dimanfaatkan menjadi produk lampu meja yang berguna untuk

menambah nilai inovasi dan estetika, karena mengingat pentingnya sebuah inovasi

terbaru pada setiap produk, maupun material.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada perancangan ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana cara mengatasi ukuran dari sisa olahan laminasi bambu dan iratan
bambu yang tidak sama, dan tidak beraturan?
Bagaimana cara mengoptimalkan pemanfaatan sisa produksi ruas bambu dan

iratan bambu apus dalam proses upcycling untuk pembuatan lampu meja?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari pnelitian dan perancangan meliputih :

a.

pembuat standar ukuran yang kemudian di susun menjadi lembaran dan akan
dimanfaatkan pada produk lampu meja
Mengembangkan metode upcycling yang efisien dan efektif untuk

memanfaatkan sisa produksi ruas bambu dan iratan bambu apus

Manfaat dari penelitian dan perancangan meliputih:

a.

Materialolahan ruas dan sisa iratan bambu yang sudah dikembangkan menjadi
produk lampu meja, diharapkan mampu menambah nilai estetika.
Material olahan ruas dan sisa iratan bambu yang sudah dieksplorasi

diharapkan mampu menjadi inovasi material terbaru yang berkelanjutan.

1.4 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup untuk membatasi penelitian agar tidak terlalu luas sebagai
berikut:

Mengeksplorasi material ruas dan sisa iratan bambu apus yang tidak beraturan dan
tidak sama, menjadi beraturan dan sama, kemudian hasil eksplorasi dimanfaatkan
menjadi produk lampu meja. Dengan bermaksud untuk mengoptimalkan limbah sisa
ruas bambu dan iratan bambu menjadi produk lampu meja pada lokasi Universitas

Kristen Duta Wacana, Rosse Bambu, Gentan, RT.05/RW.19, Gentan, Margoagung,

Kec. Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55561



1.5 Metode Desain

A. Penelitian eksploratif

Penelitian eksploratif merupakan sebuah penelitian yang ingin menggali sesuatu
hal yang baru, yang belum banyak diketahui oleh khalayak, sehingga ingin dikaji
lebih dalam, Menutur Mudjiyanto, B. (2018)menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif eksploratif adalah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami
sesuatu. Berdasarkan pada kutipan diatas, penelitian ini menggunakan teknik
eksplorasi dan memahami bahan sisa ruas bambu dan iratan bambu, kemudian

akan dimanfaatkan menjadi produk lampu meja.

Limbah bambu apus

¥
Perumusan masalah

¥
Penentuan tujuan

¥
Pensumpulan data

¥
Kajian literatur

ﬁhh“"—'—.&-

Ruas bambu Siza iratan bambu
¥ ¥
Pemisahan ruas Plintir limbah sisa
bambu dari iratan bambu
batang bambu Y

Penyamaan betuk ruas bambu dan sisa iratan bambu
¥
Eksplorasi ruas bambu dan sisa iratan bambu
Penggabungan material
Pengembangan |de produk | e Pembuatan protype produk
Review produk | kesimpulan

Gambar 1.1 Gambar Alur Penelitian

(Sumber : dokumentasi penulis, 2023)



B. Material Driven Design (MDD)

Material Driven Design (MDD) merupakan sebuah metode perancangan yang

mengusung proses desain yang mengedepankan eksplorasi material dan pengguna,

bukan fungsi ataupun bentuk. Pendekatan desain yang berfokus pada material,

khususnya dampak dari interaksi material dan pengguna, dinilai akan mampu

membuka potensi aplikasi baru dari material dan juga memperluas kesadaran akan

peran material dalam produk, yang tidak hanya sekedar mempertimbangkan

tampilan namun juga potensi keberlanjutan dari produk (Martono, j. 2022). Adapun

beberapa tahapan dalam metode Material Driven Design sebagai berikut:

Memahami material

Peneliti pada tahap ini diharapkan untuk memahami sifat material secara

teknis maupun mekanis. Peneliti juga akan melakukan pembandingan
Membuat Visi Pengalaman Material

Visi Pengalaman Material mengungkapkan bagaimana seorang desainer

membayangkan peran material dalam menciptakan / berkontribusi
Pernyataan Mengenai Material

Peneliti pada tahap ini diharapkan memahami bagaimana orang lain
berinteraksi dengan material

Membuat Konsep Material/ Produk

Peneliti pada tahap ini akan merancang ide produk dengan menggabungkan
hasil dari tahapan pertama, kedua dan keempat proses Material Driven

Design
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Gambar 1.2 Material Driven Design

( Sumber :https://www.researchgate.net/figure/Material-Driven-Design-Method-Karana-et-al-
2015_fig3_323749568,2023)



BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Peneliti berhasil membuat lembaran dari sisa produksi ruas dan iratan bambu melalui
pengembangan produk lampu meja berbasis upceclyng. Hal ini sesuai dengan masalah pada
penelitian yang betujuan untuk membuat kecerahan semu pada pengguna, sekaligus
mengurangi limbah pada Rosse Bamboo saat sudah banyak bahan sisa produksi yang
menumpuk. Hal itu dikarenakan hasil dari responden berupa wawancara pada kuesioner,
mendapatkan tanggapan yang baik saat diwawancarai, juga membuat limbah ruas dan iratan
bambu yang tidak terpakai, menjadi produk meja lampu.

Solusi berupa lampu meja dapat tercapai karna memenuhi tiga atribut, yaitu, keberlanjutan,
keindahan, dan kemudahan. Pertema, porduk mampu menggunakan sisah produksi ruas dan
iratan bambu. kedua produk mampu menghasilkan intensitas caaya yang redup. Ketiga,
produk mudah untuk pemasangan rangka. Keempat, produk mudah umtuk pemasangan

kelistrikan

5.2 Saran
Peneliti mengusulkan untuk kelanjutan pengembangan produk hingga tahap optimalisasi
kebutuhan pengguna dan mecapai permintaan pasar. Hal tersebut diperoleh dari proses

penelitian, proses perancangan, hingga proses uji coba, sebagai berikut:
Berdasarkan pada Upcycling sisa produksi ruas bambu dan sisa iratan bambu apus untuk

pembuatan kap lampu yang telah dilakukan, diperoleh saran sebagai berikut:

Mencari teknik lain untuk meningkatkan karapian sambungan antar ruas bambu
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